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ABSTRACT 

Ruliana Nur Fadhila, Fauza. (2026) THE HISTORICAL CONSTRUCTION OF 

SAWUNGGALING AND THE FORMATION OF SURABAYA SOCIETY'S 

IDENTITY. Islamic Civilization History Study Program, Faculty of Adab 

and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisor: (I) Dwi Susanto 

(II) Nuriyadin 

 

This study aims to examine the figure of Sawunggaling through 

historical sources and oral traditions and to analyze his role in shaping the 

cultural identity of the people of Surabaya. Sawunggaling is widely 

recognized in Surabayan folklore as a symbol of courage, resistance, justice, 

and perseverance. However, his historical existence remains a subject of 

debate due to the limited availability of historical evidence capable of 

verifying the entirety of his life story. 

 

This research employs the historical method, consisting of 

heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. A cultural-

historical approach is utilized, drawing upon Maurice Halbwachs’ concept 

of collective memory to understand how the story of Sawunggaling has been 

transmitted, interpreted, and preserved within Surabayan society. The data 

were collected through library research, field observations, and interviews 

with individuals knowledgeable about the Sawunggaling tradition. 

 

The findings reveal that the figure of Sawunggaling is more 

prominently preserved in oral traditions, literary works, and various cultural 

expressions than in official historical records. Although historical evidence 

concerning his existence remains limited, the narrative of Sawunggaling 

continues to live within the collective memory of the community through 

folklore, pilgrimage practices, cultural processions, artistic performances, 

and other local cultural activities. Consequently, Sawunggaling functions 

not merely as a legendary figure but also as a representation of the values of 

courage, justice, loyalty, and struggle that continue to shape the cultural 

identity of the people of Surabaya. 

 

Keywords: Sawunggaling, Surabaya, oral tradition, collective memory, 

cultural identity, cultural history. 
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ABSTRAK 

Ruliana Nur Fadhila, Fauza. (2026) KONSTRUKSI HISTORIS SAWUNGGALING 

DAN PEMBENTUKAN IDENTITAS MASYARAKAT SURABAYA. Program 

Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Dwi Susanto (II) Nuriyadin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sosok Sawunggaling dalam 

sumber sejarah dan tradisi lisan serta menganalisis perannya dalam 

pembentukan identitas masyarakat Surabaya. Sawunggaling merupakan 

tokoh yang sangat dikenal dalam folklor Surabaya dan dipandang sebagai 

simbol keberanian, perjuangan, serta perlawanan terhadap ketidakadilan. 

Meskipun demikian, keberadaan historisnya masih menjadi perdebatan 

karena keterbatasan sumber sejarah yang dapat memverifikasi seluruh kisah 

hidupnya. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik, 

kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Pendekatan yang digunakan 

adalah sejarah budaya dengan memanfaatkan konsep memori kolektif 

Maurice Halbwachs untuk memahami bagaimana kisah Sawunggaling 

diwariskan, dimaknai, dan dipertahankan oleh masyarakat Surabaya. Data 

diperoleh melalui studi pustaka, observasi lapangan, dan wawancara dengan 

masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai tradisi Sawunggaling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa figur Sawunggaling lebih 

banyak ditemukan dalam tradisi lisan, karya sastra, dan berbagai ekspresi 

budaya dibandingkan dalam arsip sejarah resmi. Meskipun bukti historis 

mengenai keberadaannya masih terbatas, kisah Sawunggaling tetap hidup 

dalam memori kolektif masyarakat melalui cerita rakyat, ziarah makam, kirab 

budaya, pertunjukan seni, serta berbagai simbol budaya lokal. Sawunggaling 

tidak hanya berfungsi sebagai tokoh legenda, tetapi juga sebagai representasi 

nilai keberanian, keadilan, kesetiaan, dan semangat perjuangan yang 

membentuk identitas budaya masyarakat Surabaya hingga masa kini. 

Kata Kunci: Sawunggaling, Surabaya, tradisi lisan, memori kolektif, 

identitas budaya, sejarah budaya.
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